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ABSTRAK 

Paparan asap rokok tidak hanya membahayakan kesehatan perokok aktif, tetapi juga memberikan 
dampak buruk bagi orang-orang yang berada di sekitarnya, khususnya kelompok rentan seperti 
ibu hamil. Ibu hamil sangat berisiko mengalami gangguan kesehatan akibat paparan zat beracun 
dalam asap rokok, baik secara langsung sebagai perokok aktif maupun secara tidak langsung 
sebagai perokok pasif. Masa kehamilan merupakan periode krusial yang menentukan kualitas 
hidup ibu dan bayi di masa mendatang. Paparan zat berbahaya seperti nikotin, karbon monoksida, 
dan berbagai senyawa kimia toksik lainnya dalam asap rokok dapat merusak fungsi plasenta, 
mengganggu suplai oksigen serta nutrisi ke janin, dan menghambat perkembangan organ-organ 
vital. Oleh karena itu, kami melakukan penyuluhan kepada ibu hamil di wilayah Puskesmas Dahlia 
dan RSUD Haji, Makassar sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang bahaya paparan asap rokok selama kehamilan. Terdapat 55 responden yang ikut dalam 
kegiatan penyuluhan ini Evaluasi dilakukan dengan pre-test, ceramah, sesi tanya jawab dan 
diskusi kemudian dengan post-test. Analisis data hasil penyuluhan menunjukkan nilai rata-rata 
hasil pre-test yaitu 7,2 ± 1,00 dan nilai rata-rata hasil post-test yaitu 8,6 ± 0,69 dengan nilai 
maksimal yaitu 10. Dari kegiatan penyuluhan ini, terdapat peningkatan pengetahuan yang 
bermakna mengenai bahaya paparan asap rokok selama kehamilan pada ibu hamil dengan nilai 
p<0,05.  

Kata kunci: Penyuluhan, asap rokok, kehamilan. 

ABSTRACT 

Exposure to cigarette smoke not only endangers the health of active smokers, but also adversely 
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affects those around them, especially vulnerable groups such as pregnant women. Pregnant 
women are at high risk of health problems due to exposure to toxic substances in cigarette smoke, 
both directly as active smokers and indirectly as passive smokers. Pregnancy is a critical period 
that determines the future quality of life for both mother and baby. Exposure to harmful substances 
such as nicotine, carbon monoxide, and various other toxic chemical compounds in cigarette 
smoke can damage the function of the placenta, disrupt the supply of oxygen and nutrients to the 
fetus, and inhibit the development of vital organs. Therefore, we conducted counseling to pregnant 
women in the area of Puskesmas Dahlia and RSUD Haji, Makassar, so that it is expected to 
increase public knowledge about the dangers of exposure to cigarette smoke during pregnancy. 
55 respondents participated in this education activity. Evaluation was conducted with a pre-test, 
lecture, question and answer session, and discussion, then by post-test. The education activity 
data analysis results showed that the mean value of the pre-test results was 7.2 ± 1.00, and the 
mean value of the post-test results was 8.6 ± 0.69, with a maximum value of 10. From this 
education activity, there was a significant increase in knowledge regarding the dangers of cigarette 
smoke exposure during pregnancy among pregnant women, with a p-value < 0.05 (p<0.05). 

Keywords: Counseling, cigarette smoke, pregnancy. 

PENDAHULUAN 

Paparan asap rokok, baik secara lang-

sung melalui kebiasaan merokok ibu maupun 

secara tidak langsung sebagai perokok pasif 

selama kehamilan, telah dikaitkan dengan pe-

ningkatan risiko berbagai komplikasi kehami-

lan (WHO, 2021). Komplikasi kehamilan ter-

sebut meliputi kematian perinatal, kelahiran 

prematur, abortus, kehamilan ektopik, perda-

rahan antepartum, plasenta previa, solusio 

plasenta, hambatan pertumbuhan janin intra-

uterin, berat badan lahir rendah (BBLR), serta 

sindrom kematian bayi mendadak (sudden 

infant death syndrome/SIDS) (Huang et al., 

2021). 

Di Indonesia, lebih dari 57% rumah tangga 

memiliki setidaknya satu anggota keluarga 

yang merokok, dan sebanyak 91,8% dari pe-

rokok tersebut merokok di dalam rumah. Pre-

valensi perokok pasif tercatat sebesar 31,8% 

pada laki-laki dan 66% pada perempuan. 

Adapun prevalensi perempuan yang merokok 

mencapai sekitar 2,3%, sedangkan pada ibu 

hamil tercatat sebesar 1,7% (Astuti, 2016). 

Merokok aktif selama kehamilan menye-

babkan ibu secara langsung menghirup asap 

tembakau, sehingga tubuh ibu dan janin ter-

papar dalam kadar tinggi terhadap berbagai 

zat berbahaya. Kandungan toksik dalam asap 

rokok telah terbukti memicu terjadinya vaso-

konstriksi, peradangan, serta stres oksidatif, 

yang dapat berujung pada berbagai komplikasi 

kehamilan. Selain itu, zat-zat berbahaya ter-

sebut mampu menembus sawar plasenta dan 

secara langsung mengganggu proses perkem-

bangan janin, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya kelainan bawaan (Wang et al., 

2024). 

Sementara itu, merokok pasif selama ma-

sa kehamilan turut menempatkan janin pada 
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risiko paparan zat beracun yang terkandung 

dalam asap rokok, seperti nikotin, karbon mo-

noksida, dan berbagai senyawa kimia toksik 

lainnya. Paparan ini dapat mengganggu per-

kembangan janin, merusak fungsi plasenta, 

serta membatasi distribusi oksigen dan nutrisi 

dari ibu ke janin, yang pada akhirnya ber-

dampak buruk terhadap kesehatan dan per-

tumbuhan janin (Wang et al., 2024). 

Terbebas dari paparan asap rokok adalah 

hak dasar setiap individu, terutama bagi ibu 

hamil yang tengah menjalani masa-masa ren-

tan. Meskipun berbagai kampanye kesehatan 

dan penyuluhan mengenai bahaya merokok 

telah dilakukan, masih banyak ibu hamil yang 

belum sepenuhnya memahami risiko yang 

ditimbulkan serta cara efektif untuk melindungi 

diri dari paparan tersebut. Hingga saat ini, 

tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai 

bahaya rokok selama kehamilan di RSUD haji 

dan Puskesmas Dahlia belum terukur secara 

menyeluruh dan belum ada perbandingan 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Oleh karena itu, intervensi edu-

katif melalui kegiatan penyuluhan ini menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan kesa-

daran, pemahaman, dan sikap preventif ter-

hadap bahaya paparan asap rokok selama 

masa kehamilan pada ibu hamil di RSUD Haji 

dan Puskesmas Dahlia Kota Makassar.  

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang digunakan pada penyu-

luhan ini adalah pre-test dan post-test design 

untuk mengetahui keberhasilan dari program 

yang dilaksanakan. Pemberian materi meng-

gunakan metode ceramah dengan penyam-

paian materi dengan bantuan proyektor dan 

diakhiri dengan sesi tanya jawab. 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan hari 

Kamis, 17 April 2025 dan Senin, 28 April 2025 

pada pukul 09.00 WITA sampai selesai di 

RSUD Haji dan Puskesmas Dahlia, Kota 

Makassar. Adapun jumlah peserta dalam 

kegiatan ini 55 orang yaitu 22 orang dari RSUD 

Haji, dan 33 orang dari Puskesmas Dahlia. 

Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil di ruang 

lingkup kerja RSUD Haji dan Puskesmas 

Dahli, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat, yakni 

Bahaya Paparan Asap Rokok selama Keha-

milan (RSUD Haji dan Puskesmas Dahlia 

Makassar) melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan meliputi: 

a. Kegiatan Survei tempat pengabdian yaitu 

di RSUD Haji dan Puskesmas Dahlia Ma-

kassar. 

b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada Dinas Kesehatan, Di-

visi OBGINSOS Departemen Obstetri dan 

Ginekologi Fakultas Kedokteran Universi-

tas Hasanuddin, Direktur, dan pengurus 

KTU RSUD Haji dan Puskesmas Dahlia 

Makassar. 

c. Persiapan alat dan bahan serta konsumsi 

(sumber dana: Divisi Obginsos FK Un-

has). 

d. Persiapan tempat untuk penyuluhan, yaitu 

menggunakan ruang pertemuan RSUD 

Haji dan Puskesmas Dahlia Makassar. 
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2. Kegiatan pendidikan kesehatan (penyu-

luhan) meliputi: 

a. Pembukaan dan perkenalan dengan Di-

rektur RSUD Haji Makassar atau yang me-

wakili dan Narasumber dari Divisi OBGIN-

SOS Departemen Obstetri dan Ginekologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasa-

nuddin. 

b. Pengisian kuisoner awal. 

c. Penyuluhan mengenai bahaya paparan 

asap rokok selama kehamilan. 

d. Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta 

penyuluhan (ibu hamil yang berobat di 

RSUD Haji Makassar). 

e. Pengisian kuisioner akhir. 

3. Penutupan meliputi: 

a. Foto bersama dengan panitia, nara-

sumber, dan peserta penyuluhan. 

b. Berpamitan dengan KTU dan Direktur 

RSUD Haji dan Puskesmas Dahlia 

Makassar. 

c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

Keberhasilan dari kegiatan ini diukur de-

ngan adanya peningkatan nilai pre-test ke 

post-test peserta penyuluhan, dan dalam hal 

ini soal yang diberikan berupa pilihan          gan-

da dengan jumlah 10 nomor dan bernilai poin 

1 setiap jawaban yang benar. Pengerjaan soal 

selama 10 menit. Setelah berakhirnya kegia-

tan, nilai kemudian direkapitulasi dan dila-

kukan analisis. Analisis univariat dilakukan un-

tuk mengukur rata- rata tingkat pengetahuan 

responden sebelum dan setelah mengikuti 

penyuluhan. Uji Normalitas data mengguna-

kan uji Saphiro-Wilk untuk menilai apakah dis-

tribusi data baik secara statistik. Kemudian, 

analisis bivariat menggunakan uji-t berpasa-

ngan apabila data terdistribusi normal dan 

menggunakan uji Wilcoxon apabila  data tidak 

terdistribusi normal dengan derajat keperca-

yaan 95% (p<0,05). Untuk melihat hubungan 

tingkat pendidikan terhadap nilai pre-test dan 

post-test maka menggunakan uji ANOVA apa-

bila data terdistribusi normal dan mengguna-

kan uji Kruskal-Wallis apabila data tidak ter-

distribusi normal, sedangkan untuk melihat 

hubungan pekerjaan dan usia terhadap nilai 

pre-test dan post-test maka menggunakan uji t 

tidak berpasangan apabila data terdistribusi 

normal dan menggunakan uji Mann Whitney 

apabila data tidak terdistribusi normal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan penyuluhan ini, peserta yang 

ikut serta berjumlah 55 orang. Karakteristik 

responden ditampilkan pada Tabel 1. Sebelum 

masuk ke dalam pemberian materi, peserta 

mengisi daftar hadir dan diawali dengan pem-

berian pre-test yang bertujuan mengetahui pe-

ngetahuan dasar peserta sebelum adanya 

intervensi dari materi yang diberikan. Dari hasil 

pre-test didapatkan nilai terendah adalah 40, 

sedangkan nilai yang paling tinggi adalah 90. 

Setelah dilakukan penyuluhan materi menge-

nai “Bahaya Paparan Asap Rokok Selama 

Kehamilan”, dilakukan proses tanya jawab. 

Peserta kemudian dievaluasi dengan men-
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jawab pertanyaan post-test, dan setelah dila-

kukan analisa pada post-test didapatkan nilai 

terendah adalah 80 dan nilai tertinggi adalah 

100. Rata-rata nilai pre-test yaitu 7,2 yang 

mengindikasikan bahwa pengetahuan masya-

rakat RSUD Haji Makassar dan Puskesmas 

Dahlia masih tergolong rendah mengenai 

bahaya paparan asap rokok selama kehamilan 

dan setelah dilakukan penyuluhan nilai rata-

rata post-test dari 55 peserta yaitu 8,6 yang 

menandakan adanya peningkatan nilai dari 

sebelumnya. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Hamil yang Berpartisipasi. 

Kategori 
Frekuensi 

n (%) 

Usia    

    <20 tahun 4 (7,3) 

    20-35 tahun 48 (87,3) 

 >35 tahun 3 (5,4) 

Paritas  

    Primipara 12 (21,8) 

    Multipara 43 (78,2) 

Pekerjaan  

    IRT 53 (96,4) 

    Bekerja 2 (3,6) 

Usia Gestasi  

Trimester 1 8 (14,5) 

Trimester 2 28 (50,9) 

Trimester 3 19 (34,5) 

Pendidikan  

    SD 12 (21,8) 

    SMP 18 (32,7) 

    SMA 23 (41,8) 

    S1 2 (3,6) 

Paparan Rokok  

    Ya 39 (70,9) 

    Tidak 16 (29,1) 

Sumber Paparan Rokok  

    Tidak ada 16 (29,1) 

    Suami 20 (36,4) 

    Keluarga 12 (41,8) 

    Tetangga 2 (3,6) 

Nilai pretest (Median, Min-Max) 7 (4-9) 

Nilai posttest (Median, Min-Max) 9 (8-10) 

Perubahan nilai prestest-posttest  
(Median, Min-Max) 

10 (0 – 4)  
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Selanjutnya, dilakukan uji Normalitas data 

nilai pre-test dan post-test menggunakan uji 

Saphiro-Wilk. Hasilnya menunjukkan bahwa 

data usia, pre-test dan post-test tidak ter-

distribusi normal (p<0,05) (Tabel 2 dan 

Gambar 1). Berdasarkan hasil uji Normalitas, 

untuk menguji adanya peningkatan pengeta-

huan responden tentang bahaya paparan asap 

rokok selama kehamilan selanjutnya dilakukan 

uji Wilcoxon untuk menilai signifikansi dari pe-

ningkatan pengetahuan responden. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

nilai rata-rata yang signifikan pada masyarakat 

di RSUD Haji Makassar dan Puskesmas 

Dahlia setelah dilakukan penyuluhan (p<0,05) 

(Tabel 3). Pada kegiatan ini pekerjaan dan usia 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

skor pre-test maupun post-test. Sedangkan, 

tingkat pendidikan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan hasil pretest namun tidak 

dengan hasil post-test (Tabel 4).

Tabel 2. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk). 

Variabel Uji Normalitas 

Pre-test 0,001* 

Post-test 0,001* 

* p<0,05 (Data terdistribusi tidak normal) 

 

 

       

 

Gambar 1. Box plot uji normalitas A) Nilai pre-test; B) Nilai post-test; C) 

Perbedaan nilai pre-test dan post-test 

A B 

C 
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Tabel 3. Perbedaan tingkat pengetahuan responden tentang bahaya paparan 

rokok selama kehamilan sebelum  dan setelah pemberian intervensi. 

Nilai (Min-Max) Mean ± SD 

Mean 

Difference 

± SD 

p-value 

Pre-test 4-9 7,2 ±1,00 1,47 ±0,95 0,001* 

Post-test 8-10 8,6 ± 0,69   

    * p-value<0,05 (Uji Wilcoxon). 

Tabel 4. Pengaruh Usia, Tingkat Pendidikan, dan Pekerjaan pada nilai pre-

test dan post-test sampel. 

Kategori 
Median  

(Min-Max) 
P 

Pre-test   

Usia  0,067+ 

Pendidikan   

    SD 7 (4-9)  

    SMP 7 (6-9) 

0,604* SMA 7 (5-9) 

D3-S1 7,5 (7-8) 

Bekerja   

Bekerja 7,5 (7-8) 
0,737# 

Tidak bekerja 7 (4-9) 

Post-test   

Usia  0,436+ 

Pendidikan   

SD 9 (8-10)  

SMP 8,5 (8-10) 

0,05* SMA 8 (8-10) 

D3-S1 10 (10-10) 

Bekerja   

Bekerja 10(10-10) 
0,811# 

Tidak bekerja 10 (8-10) 

*regresi linear *Uji Kruskal-Wallis #Uji Mann-whitney. 

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah ibu 

hamil di RSUD Haji Makassar dan Puskesmas 

Dahlia. Paparan asap rokok selama kehamilan 

secara umum berdampak pada peningkatan 

risiko bayi lahir dengan berat badan rendah 

dan kelahiran prematur. Ibu hamil yang ter-

papar asap rokok memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan karbon monoksida dalam asap 

rokok yang mengganggu fungsi hemoglobin 

dalam mengikat dan mendistribusikan oksigen 
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ke seluruh tubuh. Akibatnya, janin mengalami 

kekurangan oksigen dan nutrisi yang dibutuh-

kan untuk tumbuh kembang optimal. Selain itu, 

paparan asap rokok juga dapat memperburuk 

kondisi asma, memicu alergi pada bayi, serta 

meningkatkan risiko sindrom kematian bayi 

mendadak (Sudden Infant Death Syndrome/ 

SIDS) (Choirunnisa, 2022). Dengan diseleng-

garakannya kegiatan ini diharapkan terjadi 

peningkatan pengetahuan masyarakat terha-

dap bahaya paparan asap rokok selama keha-

milan dikarenakan paparan asap rokok berpo-

tensi memengaruhi kesehatan ibu hamil dan 

luaran kehamilan (Gambar 2 dan 3). 

 

   

   

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan penyuluhan Pengabdian Kepada Masyarakat “Bahaya 

Paparan Asap Rokok Selama Kehamilan” RSUD Haji Makassar dan Puskesmas Dahlia. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan terdapat hu-

bungan yang bermakna antara pengetahuan 

ibu terhadap bahaya paparan asap rokok 

selama kehamilan dengan penyuluhan yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil pre-test, penge-

tahuan masyarakat tentang bahaya paparan 

asap rokok selama kehamilan masih kurang 

dengan rata-rata yaitu 7,2 poin. Namun, sete-

lah mendapatkan penyuluhan, pengetahuan 

masyarakat mengalami peningkatan dengan 
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nilai rata-rata 8,6 poin. Temuan ini menun-

jukkan bahwa intervensi edukasi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran mengenai bahaya 

paparan asap rokok selama kehamilan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan dampak positif dari program 

edukasi yang ditujukan kepada ibu hamil. 

 

Gambar 3. Foto bersama narasumber dan peserta penyuluhan.

 
Sebuah studi oleh Kendrick et al. (2017) 

menemukan bahwa intervensi edukasi yang 

ditujukan kepada ibu hamil dapat secara 

signifikan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang risiko merokok, termasuk komplikasi 

seperti kelahiran prematur, berat badan lahir 

rendah, dan masalah perkembangan pada 

anak. Demikian pula, Mennella et al. (2016) 

menyoroti bahwa program edukasi terstruktur 

yang disesuaikan untuk wanita hamil dapat 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku pre-

ventif terkait dengan paparan asap rokok. Hasil 

kegiatan penyuluhan juga menunjukkan hubu-

ngan signifikan antara usia ibu dan pekerjaan 

dengan peningkatan pengetahuan mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa ibu yang lebih tua, 

serta mereka yang berpartisipasi dalam kelas 

atau sesi edukasi yang lebih komprehensif, 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar 

dalam pemahaman mereka mengenai bahaya 

paparan asap rokok. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Harvard et al. (2015), yang menemukan bahwa 

ibu yang lebih tua cenderung lebih mampu 

mempertahankan dan menerapkan informasi 

kesehatan setelah intervensi edukasi, mungkin 

karena keterampilan pemrosesan kognitif yang 

lebih berkembang dan rasa tanggung jawab 

yang lebih besar terhadap kehamilan mereka 

Sedangkan, tingkat pendidikan memiliki hubu-

ngan yang signifikan dengan hasil pre-test 

namun tidak dengan hasil post-test. Hal ini 
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menunjukkan bahwa meskipun ibu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi awalnya 

memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai 

bahaya paparan asap rokok, hal ini tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan penge-

tahuan mereka setelah intervensi. 

Temuan ini bertolak belakang dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Simons et al. (2018), yang me-

nunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang le-

bih tinggi cenderung berkorelasi dengan pe-

ningkatan yang lebih besar dalam penge-

tahuan kesehatan setelah intervensi edukasi. 

Namun, mungkin saja materi intervensi sudah 

lebih dikenal oleh ibu dengan tingkat pen-

didikan yang lebih tinggi, sehingga membatasi 

pengetahuan tambahan yang mereka peroleh. 

Selain itu, ukuran post-test mungkin tidak se-

penuhnya menangkap akuisisi pengetahuan 

yang lebih mendalam pada ibu-ibu ini. 

Rothman et al. (2020) berpendapat bahwa 

individu dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi mungkin sudah menyadari risiko 

kesehatan dasar, tetapi mungkin membutuh-

kan informasi yang lebih spesifik atau men-

dalam untuk menunjukkan peningkatan yang 

terukur pada hasil post-test mereka. 

Meskipun kegiatan penyuluhan ini mem-

berikan wawasan yang berharga, tidak dapat 

dipungkiri bahwa ada beberapa keterbatasan. 

Ukuran sampel mungkin tidak sepenuhnya 

mewakili populasi ibu di Puskesmas Dahlia 

dan Rumah Sakit Haji, dan penyuluhan lebih 

lanjut dengan sampel yang lebih besar dapat 

memperkuat generalisasi temuan. Selain itu, 

penggunaan pretest dan posttest saja tidak 

memungkinkan pemahaman yang komprehen-

sif tentang bagaimana pengetahuan diterap-

kan dalam situasi dunia nyata. Kegiatan pe-

nyuluhan selanjutnya dapat menggabungkan 

asesmen lanjutan untuk mengukur bagaimana 

ibu mengimplementasikan pengetahuan yang 

baru mereka peroleh dalam kehidupan sehari-

hari, seperti berhenti merokok atau mengu-

rangi paparan terhadap asap rokok. 

SIMPULAN 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyu-

luhan dapat menjadi sarana yang efektif da-

lam meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

bahaya paparan asap rokok selama keha-

milan. Hasil penyuluhan menyoroti peran usia 

dan kelompok kelas dalam meningkatkan pe-

ngetahuan, sementara juga menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan tidak selalu mem-

prediksi peningkatan pengetahuan pasca-

penyuluhan yang lebih besar. Menyesuaikan 

intervensi edukasi dengan karakteristik sosio-

deomografis tertentu dan memastikan konten-

nya relevan dan mudah diakses oleh semua 

peserta dapat mengoptimalkan hasil dari 

program penyuluhan ini. 
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